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ABSTRACT
Indonesia adalah negara tropis yang memiliki banyak tanaman berkhasiat obat, salah satunya tanaman kopi (Coffea). Biji kopi
mengandung sejumlah senyawa kimia yang mengandung zat non nutrien seperti caffeine, theobromine, theophylline, caffeic acid,
chlorogenic acid, trigonelline, dan protocatechnic acid yang telah diteliti para ahli memiliki efek antibakteri. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol biji kopi terhadap Streptococcus mutans. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 5 kelompok perlakuan dan 2 kelompok kontrol dengan 5 kali pengulangan. Kelompok
perlakuan terdiri dari ekstrak etanol biji kopi Arabika konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Kelompok kontrol
menggunakan cakram antibiotik ampicillin 10 Âµg sebagai kontrol positif dan cakram aquades sebagai kontrol negatif. Uji aktivitas
antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Ekstrak etanol biji kopi Arabika konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, 75% dan 100%
dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans dengan zona hambat rata-rata berturut-turut adalah 6,88 mm, 7,72 mm, 8,85
mm, 10,28 mm dan 10,84 mm. Kontrol positif dan negatif memberi zona hambat rata â€“ rata 0,00 mm dan 21,00 mm. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji kopi Arabika dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans.
Konsentrasi 75% adalah konsentrasi yang paling efektif namun dengan kategori daya hambat lemah. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak etanol biji kopi Arabika, semakin luas zona hambat pertumbuhan Streptococcus mutans yang terbentuk.
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